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ABSTRACT

Tradiional Seifernent in Papus s a form of Seiflement that adapls fo the natwal socisl and ancesfral
envircrwnent. The locafion can be divided by geographical arsa, namely: coasial infand and mouniainows
Broadly spesking, these geogrephic areas affect the oimatic conditions in each region. The mowranous arsd
with a cold and humid cimafe affecls the shape of the Siimo Tradifional Seftlement. namely the Hubuia Trbe
Setlerment in the Baliem Valley. The problems in this esearch ars: How is the amangement and shape of the
Dbuildings i the Sikmo ssitlemnent a5 an sdapisbion of the culfive and nadwal emironment i the form of cold
lemperalures and slrong winds in the Bafiern Valley. The purpose of this study was o delermine the adapiation of
cullune and fthe natwal enviromment & the form of cold femperafurss and simng winds o the shape and
consfruction of buidings in the Silimo seitlement in the Bafiem Vallsy area. iy answenng research problams,
gualitative melhods are wsad wilh data colfection srategies fhrowgh inlenviews, obsenalions and documeniation.
Daia analysis uesd descrptive method fo exmmine the dals by using the concepl of securiy and ving comion
The resuit achieved s thal the concepl of securly in the Siimo sefflement 5 8 form of local wisdom as an
adapfaton fo the cullure of inbal warfae by creating the concepl of temifory and defenss. The concept of comiord
is @ form of adapfation fo the nafwral emwronment with cold femperatwes and stong winds by consfucing
buildings that can wathsfand warm air in the S#imo Seitlement in the Bafem Valley.

HKeywonds: Simo Tradifiona! Seffernent, Adaplabon, Filamo, Ebeai and Hubula Tnbe.

ABSTRAK

Permuloman Tradizional yang ads of Papus merupskan benfuk Permukiman yang bersdaplasi dengan
lngkungan alam, sostal dan lefuhur. Lokasiya dapal oibsg berdasarkan wiiaysh geografis yafuw pesisar
pedalaman dan pegunungan. Secara gans besar wiaysh geografl fersebul mempengaruhi konaisi sl of
masing-masing wilayah. Wilayah peguinmgan yang beniklim dingin lembab mempenganhi banful Permukiman
Tradésional Siimo yaift Permukiman Suky Hubwa df Lembah Balem. Penmesalaban dalam peredtian ind yafu
Bagaimana penataan dan benfuk bangunan dalam psrmufeman Siimo sebagal adaptasi budaya dan lngkungar
alam berupa swhu dingin dan angin kencang di Lermbah Baliern. Tiguan penslitian inr adadah unfwk mengelahu
adapiss budaya den Sngkungan slam berupa suhu dinglr dan sngin kencang ferhadep beniuk dan konsiks
bangunan dalam parmukiman Slimo of kewasan Lembah Balbem. Dalam menjawalb permasaizhan penelfian
dipergunakan melode kualfatif dengen siategr pengurmpuwlen dats melsiui wawancars, observsal dan
dokumentasl. Analss dafs menggunakan mefods desknphf untuk mengkay dale dengan menggumakan konssp
keamanan dan kenyamanan bermwkim. Hasil yang dicapsi adalzh korsep keamanan dalam permakiman Silimo
merugakan benfuk keanfan lokal sebagel adaplas lerhadap budaya perang suky dengan membust konsep
lariton dan perfahanan. Konsep kenyamanan adalah beniuk adapiasi ferhadap lingkungan alam yang bersufiu
dingin dan angin kencamg dengan membyal konstruks bangunan yamg dapal menahan wdars hangat di dalam
Permukiman Silimo o Lembah Baliem.

Kata Kunci: Permukiman Tradisiona! Silimo, Adapéasi, Plamo, Ebeal dan swky Hubula,

PENDAHULUAN

Arsitektur fradisional di Provinsi Papua sangal beragam di sefiap kawasan budaya, skibat perbedaan
letak geografis dan topografi sustu kawasan (lingkungan alam), fingkungan sosial dan lingkungan
sakral. Beberapa bangunan btadisional di kawasan pesisic merupakan bangunam yang berbentuk
panggung sebagai upaya uniuk mengurang kelembaban wudara yang tinggi dengan mengalirkan
udara di bawah benmgunan, berfungsi mengurangi suhu udara dalam ruangan. Bemluk Arsitekiur
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pesisir yang ada di Papua yaitu: Rumsram di Bisk, Kenwan di Jayapura dan Jew (rumah bujang) di
Asmat. 0i kawasan dataran tinggi. ada Permukiman Silimo suku Dani {(Hubw'a) di Lembah Baliem dan
Kawasan Pegunungan Tengah. Permukiman Siimo suku Hubuls yang berada di Lembah Baliem
kawasan Pegunungan Tengah Papua. Wilayah Pegunungan Tengah di Kebupaten Jayewijays berada
di kefinggian di atas 1.500- 2500 m dpl, suhu udara rate- rata tahun 2017 adalah, 19,7 "C dan suhu
minimum di malam hari mencapai, 13,4 "C. Untuk mengatasi subu dingin dimalam hari, tinggi
bangunan Pilamo dan Ebe-ai dibuat kurang dari 3m dan dilengkapi dengan tungku di lantai satu untuk
menghangatkan ruangan. Pada bagian atap rumah Piamo berbentuk setengah Imgkaran ditutupi
material alang-alang. sedangkan bagian dinding rumah terbuat dari kayu dan hanya diberi satu piniu
tanpa jendela untuk mengurangi udara dingin yang masuk ke dalam rumah. Menurut kepercayaan
kosmologi suku Hubwla yakni adanya gangguan dari makhiuk halus bila tfempat tinggal memiliki
lubang jendela. Ruangan pada Piamo lerbagi menjadi 2 lantai, lantai perlama dipergunakan untuk
melaksanakan kegiatan harian dan rapat sdat, dilengkapi dengan ftungku di bagian tengah yang
dipargunakan uniuk menyalakan api sebagai penghangatl ruangan Sedangkan unfuk lantai kedua
digunakan untuk menyimpan benda-benda sakral dan sebagai tempat tidur bagi laki-lak dewasa
(Salipu M. Amir. 2020).

Keberadean Permukiman Silimo suku Hubula di Lembsh Baliem sebagsi permukiman tradisional telah
banyak dijzlaskan oleh peneifitian awal, sejak koniak pertama dengan dunia luar sebagaimana yang
dijelaskan oleh (Mansoben, 1905:138), bahwa kontak pertama dengan orang asing (orang Eropal
dengan orang Hubula, terjadi pada tahun 19090, Ketika sualu ekspedisi Lembah Baliem yang bermama
Fuid Miguow Guines Expeditie, yang dipimpin oleh secrang peneliti berkebangeaan Belanda bermama
H.A Lorentz. Ekpedisi Lembah Baliem tehun 19089, kemudian dilanjutkan dengan ekspedisi militer
tshun 1911 dan ekspedisi iain di tahun 1812-1913. Suku Dani (Hubuls) terbilang penduduk asal
Lemhbah Baliem, kawasan yang sskarang menjadi wilayah Kabupaten Jayawijaya dengan ibu kotanya
Wamena. Sebelum berjumpa dengan tim ekspedisi Belanda lahun 1900, orang Hubula sudah
ferisolasi di Kawasan Lembah Baliem selama ribuan tshun. Selama ketersiolasian tersebut, orang
Hubula menciptakan, mempergunakan dan berussha mengembangkan pengelahuan budaya untuk
menghadapi dan beradaptasi dengan lingkungan seperti fersebul distas. Pengetahuan itu berupa
gimbaol-simbal budaya, yang dapal diketabui melalui himpunen kosakata bahasa Dani (Hubuls})
Menurut, Silzer (1981} dalam (Mslalaios, 1997:13), behasa orang Hubula dapat dibagi menjadi dua
dialek. yaitu dialek Dani Barat dan Dani Lembah Besar. Penjelasan Malalatoa tersebut menjelaskan
Bahasa Suku Dani terbagi dua yalu kosakata Dani Baral (suku Yali) dan Dani Lembah Besar (Suku
Hubula di Lembah Baliem) beradaptasi terhadap lingkungan alam pegunungan tengah dalam kondisi
ikiim dingin dengan mengembangkan kearifan lokal berupa pengstahuan dalam bentuk simbol-simbol
budaya termasuk Permukiman Silimo.

Permukiman Siimo yang terkail dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan sakral, dan
ngkungan buatam, menggambarkan kehidupan orang Hubula. Menurut (Koenljaraningrat, 1983),
kondisi sosial budaya berupa pola permukiman tadisional (Silfimo) orang Hoebula berhubungan
dengan pandangan hidup dan sistem kekerabatan. Secars adat, permukiman Silimo Gdak hanya
dipergunakan sebagai tempat tinggal saja, letapi juga berfungsi secara budaya saperti sktivitas sosial,
ekonomi dan religi (Mulait & Alus, 2003). Adapiasi terhadap kondisi lingkungan menjadi faktor utama
masyarakat tradisional untuk beriahan hidup, termasuk adaptasi terhadap kebudayaan yang tedadi
pada suku Hubula. Perang suku yang menjadi tradisi suku Hubula pada masa lalu, sast ini idak |=gi
dibanarkan oleh Pemenntah, namun demikian penerapan konsep pertahanan unluk keamanan dalam
bentuk penataan lokasi dan bemtuk permukiman tradisional suku Hubula, yang memiiiki kesamaan
dengan pemiihan lokasi parmukiman fradisional yang menerapkan arsitekiur perighanan Konsep
perahanan dalam permukiman Simo merupakan tenggapan terhadap budaya peramg suku pada
masa lalu sabagaimana dikemukakan oleh (Mamberaku, 2009:118), ada 3 (tiga} aspak perimbangan
orang Hubula dalam pemiihan lokasi permukiman yaiu! Ekonomi, keamaman dan mitologi.
Pertimbangan pertama. yaitu periimbangan ekonomi, terutama skonomd pangan menyangkut
kemudahan alam untuk membernkan pefuang terutama Kebutuhan pokok pangan demi kelangsungan
hidup penghuni Silimo. Pertimbangan kedus, aspek keamanan, yaiu keberadazan fimgkungan alam
untuk berindung dan mempertahankan diri dari serangan musuh. Pertimbangan ketiga, mitologi
terkait dengan ijin leluhwr terkait penggunaan lahan untuk membangun Silimo. beberapa kepercayaan
yang terkait dengan mitos orang Hubwla menganggap babwa leluhur mereka masih mengawasi
kehidupan sehar-har bak yang terkait dengan keqistan pembangunan Silimo, kegiatan ekonomi,
sosigl dan budaya melalui ritval adat Ritual-ritival yang dilakukan suku Hubula di Lembah Baliem
mengacu pada keselarasan terhadap alam sarta symbaol kosmologi (Waterson, 1897:112).

Budaya sebagai cbyek fisik merupakan respon subjektif terhadap lingkungan. Manifestasi dari konsep
suatu budaya bukan hanya terfthat dar persepsi penduduk, kepercayaan, perlaku, nilsi, norma dan
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adat istiadat, namun jugs depsi dilihat dalsm bentuk desain dam lingkungan fisiknya termasuk
perumahan, permukiman dan lingkungannya (Aliman & Chemars, 1980:335-394; Malkawi & Al-
Cudah, 2003:2548; Ozaki, 2002:200-227). Rumah dan permukiman mencerminkan budaya,
walaupun dengan desain yang bertujuen uniuk penggunaan sehar-hari. Bentuk sebush rumah,
terutama dipengaruhi oleh Budaya. sedangkan fakior lsim hanya sebagai faktor penunjang (Ozaki,
2002; Rapaport, 1968}

KONSEP ADAPTASI BUDAYA DALAM PERMUKIMAN SILIMO

1. Lokasi Permukiman Silime Kumugima

Permukiaman Sifme Kumugima berada di Desa Pabuma, Distrik Pisugi Kabupaten Jayawijaya,
berjarak sekilar B km dan Kota Wamena ke arsh ulara. Merupakan Kawasan tradisional karena
adanya baberapa mummi dan kompleks Sifmo yang dapat dijumpai di kawasan ini.
Letak lokasi Permukiman Silimo Kumugima dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Gambar 1. Permukiman Siimo Kumugima
Bumber: Salwu. Amir {2020}

Gambar 1, sebelah kanan memperihatkan beberapa Siimo yang berada di dalam wilaysh konfederasi
Wililhiman-Walalua di desa Pabuma yang masing-masing penghuni Siimo memiliki hubungan
kekerabatan dengan penghuni Sdfmo lainnya. Hewder (1872:62} dalam Mansoben, [1905:145)
menjelaskan balwa yang paling penting dan fungsi konfederasi adalsh bahwa besarmya konfederasi
dapat diatur sehingga setiap orang dari konfederasi dapat saling mengenal satu sama lain dan apabila
tertadi konflik intem antar anggota. maka mudah diselesaikan secara damai.

Z. Konsep Ruang

Dialarmn Arsitekiur, Konsep ruang berkeitan dengan kegistan yang digolongkan sebagal privat dan
pubfik menjadi dasar pamisehan ruang privat dan niang publik (Kosiof, 1005, dalam Salpu, 2020).
Menurutl (Eliade, 1956), dalam Salipu, (2020}, Konsep ruang yang berkaitan dengan akbvitas sakral
dan profan menjadi dasar dalam pamisahan ruang sakral dan ruang profan. Mengacu pada pendapat
Kostof (1995} dan Eleade (1858), maka konsep ruang yang bersifal pnvat sakral merupakan
gabungan antara ruang privat+ruang sakral menjadi dasar penentuan reang Pilamo (sebagai ruang
prival sakral). Sedangkan ruang yang bersifat privat profan merupakan gabungan anfara ruang
privat+profan menjadi dasar penentuan ruang Ebe-al [ruang privat profan})

Pilamo sebagai tempat bagi laki-laki bersifat privat sakral karena tidak boleh dimasuki oleh Wanita dan
adanya benda-benda sakral yang disimpan dalam Pilamo adat Ebe-ai sebagai tempat tinggal wanila
dan anak-anak hanya dapat dimasuki oleh suami pamilik Ebe-ai.

Poia tala ruang dalam Permukiman Silimo Kumugima, di Desa Pabuma, Distrik Pisugi. berikut ini:
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Gambar 2. Permukiman Silimo Kurmugima
Sumber: Salips, Amr (3020}

Penataan Siimo yang saling berdekatan antara Silimo sdat dan dus Sitimo bissa di sekitamya. Hal ini
memberi gambaran hubungan sosial dalam keluarga besar suku Hubwla fetap dijaga dan
diperishankan dalam penataan Sifmo. OH Siimo Kumuogima terdin atas btiga Silimo yang saling
bardekatan dihuni oleh kelearga dekat dar suami atau istri pemilik Sdimo adal Masing-masing S#fimo
dibatasi pagar dam dibagian |luar dikedilingi oleh pagar luar, sehingga setiap Simo memiliki dua lapis

pagar.

3. Teritorialitas

Tertori menjadi elemen tata ruang yang memperjelas bentuk bangunan, sebagal penentu teritorial,
kebutuhan identitas, dan "tempat”, yang bersifat konstan dan esensial. Bleh sebab itu, sangat penting
karena merupakan manifestasi budaya secara fisik. Meskipun hal ini menghasilkan terifori ruang,
situasinya sken sangat berbeda jika naluri yang bersidat personal space tidak hadir dalam din
manusia, kanena salah satu fungsi dasar rumah definisnya untuk teriton (Rapoport, 1888:73). Terlon
ergt katannya dengan privasi dan personal space, dapat dikalakan bahwa teritorialitas merupakan
penwujudan ego yang fidak ingin diganggu (perwujudan privasi). Hal ini terkait dengan pola tingkah
laku yang ada hubungannya dengan kepemilikan stau hak seseorang atas suatu lokasi (lahan).
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Gambar 3. Kin Gapura {pintu gerbang) dan kanan Pagar keliling Silimo
Surnber S, M. Amir (020}

Gambar gapura di atas menunjukan skses masuk ke dalam Siimo adalsh deri arah Gapura,
sadangkan pagar keliling terdin atas dua lapis yeitu pagar dalam untuk membatasi masing-masing
Silimo dan pagar luar sebagai pembatas kompleks Silimo yang berisi 3 (tiga} silimo sebagaimanan
ditampilkan dalam gambar 3. sebagai symbol ferriory. Pagar, selain memiliki fungsi teritori juga
merupakan bentuk kepemilikan lahan dan wilayah kekussasn sehingga leritori juga disebut sebagai
ruang pertghanan {Salipu, M. Amir & Santoso, Imam. 2014).

4. Konsep Keamanan Permukiman Silimo

Peristrwa perang suku sebagaimana di jelaskan oleh Heider, {1970) bahwa penyebab perang suhu di
Lembah Baliem adalah karena membawsa lari wanita dan pencurian babi. Hal ini sejalan dengan kajian
Swasono, Mutia F. ef al, (1904:9), bahwa perieniangan anlara warga satu klen dengan kken lain
sanng lerjadi, dengan berbagai alasan di antaranya konflik mengenai kepemilikan ishan antara
beberapa klen dan perebuian wanits.
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Gambar 4. Site Plan Pemukiman OH Silimo Kumugima,
Desa Pabwma Distrik Piswgl Kabupaten Jayawsaya.
Sumber S, M Amir (2020}

Pertimbangan ekonomi dalam memilih lokesi permukiman Silimo, sesuai dengan pernysiaan
(Rapopor, 1868:42), bahwa simbol dan makna arsitekiur [permukiman) yang dipengaruhi oleh fakior
budaya, sosial, ekenomi dan fakior lingkungan sekitamya. Perfimbangan keamanan dalam pemilihan
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lokesi permukiman Silimo dengan memilih lokasi yang berada dikaki bukit sehinggs swlit dicapai.
Mamun saat ini perang suku sudah tidak diperbolehkan oleh pemerintah, sehingga lokasi permukiman
Silimo bergeser kearah yang lebih datar yang subur sesuai pertimbangan ekonomi. Namun demikian
konsep keamanan tetap dijaga demgan membuai pagar keliling Silimo sebanyak dua lapis sebagi
ferton ruang perlahanan. Disamping itu pola penataan bangunan yang menempatkan gapura {pintu
gerbang) searah dengan Piamo (tempat tinggal pria) untuk mengewasi tamu yang masuk ke dalam
Silimo.

KONSEP ADAPTASI LINGKUNGAN DALAM PERMUKIMAN SILIMO
1. Bentuk Bangunan Pilamo

Mengenai bentuk bangunan, menwrut Rapoport (1968:61), terkail dangan kebutuhan dasar rumah itu
sendir, seperti pengkodisian udara, sirkulasi (letak pintu—masuk dan keluar), tempal untuk istirshat
{duduk dan tidur), makan dan melakukan hubungan demgan istn. Mamun demikian. dar semua ifu
penataan ruang sangal terkait denganm masalah budays. Bentuk banguan dalam Silimo ada dua
macam yaitu berbentuk bulat dan berbentuk persagi. Bangunan yang berbentuk bulat adalah pilamo
dan ebe-ai, dmensi dar denah pilamo lebih besar darn dimensi densh ebe-ai. Bentuk bangunan
Pilamo dan ebe-ai yang bulat dengan pintu kecll membuat suhu dalam ruangan tetap hangst setelah
tunghu dinyalakan pada sore har. Panas yang naik ke bagian ates ruang pilamo dan ebe-al karena
baratnya ringan akan terishan di bawsh langit-langit, sedangkan udara yang dingin akan turun di
lantai dasar karena memiliki massa yang lebih berat Udara hangat dalam pilamo dan ebe-ai akan
berahan lama, sshingga mereka dapat Gdur dengan nyaman sepanjang malam. Bentuk Filamo
sebapgai barkut

Gambar 5. Bantuk Pilamo
Bumber Kaoisks] Sakme . &mi

Bentuk banguman Filameo dan Ebe-ai, lantsinya berbentuk bulat, sedangkan bentuk atapnya adalah
setangah lingkaran. Benluk hunila dan wam dabu adalah persegi empat, dengan tiang penyangga
dibagian temgahnya. Bangunan pilamo dan ebe-ai terdiri dua lantai, lantai bagian bawah dipergunakan
unituk bersantai sambil dilengkapi dengan tungku untuk membuat api unggun.

2. Struktur dan konstruksi

Struktur dan konsiruksi yvang dipergunakan untuk membangun Siimo merupakan teknologi tradisional,
pengstahuan strukiur konsiniksi bangunan Siimo diperoleh melalul proses belajar dan il serta
membuat bangunan di lokasi permukiman Sfimo. Berdasarkan proses yang berlangsung secara turnun
temurun dalam membangaun strukiur dan konstruksi bangunan, orang memiliki ketrampilan khusus
menjadi tukang bamgunan, Tukeng bangunan khusus untuk membusat Pilamo dan ebe-ai dinamai
haluogoluk. Pilamo merupakan tempat tinggal laki-laki suku Hubula, terbagi atas dua bagian, bagian
bawah eiau lantai bawah digunakan sebagai tempat berkumpul dan berceria dan menenma tamu.
Pada bagian tengah terdapal tiang empat buah yang membeniuk ruang pada bagian bengah
berukuran 40-50 cm, tempat tunghu diaetaken. Sadangkan bagian slas steu lamtai ates dipengunakan
uniuk istirahat ataw tidur bagl laki-laki dan anak-anak laki-laki yang felah berumur lebih dan 5 (ima)
tahun.
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Densh dan Potongan dari Pilamo dapatl digambarkan sebagai berikut:

Gambar §. Polongan Pilamo (Honai Laki-laki)
Sumber: Salpu, b A (2020}

Gambar denah dam potongan fersebut dislas mernupekan bagian dalam dar bangunan FPilamo di
Kumiuugima yang terdiri dua lantal dengan penggunaan kantai bawah untuk duduk dan menesima tamu.
Pada Pilamo adat tamu yang bisa masuk di dalamnya, kecuali yang sudah memiliki hubungan akrab
dan dipercaya oleh pemilik Pilamo, sedangkan orang yang baru dikenal, bidak diperkenangkan masuk
ke dalamnya. Sedangkan laniai atas dipergunakan wniuk ftidur bagi laki-aki pemghuni Sifimo.
Bangunan Pilamo tidak boleh dimasuki oleh parempuan termasuk yang masih anak-anak.

Potormgan konsiruksi Pilamo dapat dilihet pada gambar berikut inc

EETERANGAN GAMBNR:

1. Hiteke, tang tengaty;

’ 2, ek, unbu dadukan sty
e 1, {3 i, WU PN, STAD

difawah O Wowok;
f‘ &, Byt stap slang-atang laph e -2,
| aheusyn perbalib
. ﬁ_— 5, Fo. #ang-sang [Mereke] lapls
partana § oz handirl

r b, O Sive, panahan sleog-alang

T Sogimiter, stang-slang ustuk

i rrerahan angin dari ldary
Fr— 0. JAandy, peEnutus lantsl atas]

¥ U, Tanges ke lantad st

£ 10, Losur, balok kankal atas;

t 11, Hedebelo, balok: diatas Lugur;

; 12, Walikin, tunghu paraplan;

13 O Dok, dinding papan;

I: 14, Heberebud, Hang penaban Lntal

15, Apevodad, bt birkumpul &
Lantal bmsh;

T, O Eand, R Wang melingear!
0 Dak tebipsl pengikat,

Gambar T, Polongan Strukhur Pifamo (Honai Laki-laki)
Sumber: Sakiu A Feooa, 2021
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Ebe-ai selsin sebagai rumah khusus umtuk perempuan dan ansk-anak, juga memupakan rumab
khusus untuk suami isti melakukan hubungan intim. Wakiu kunjungan suami ke ebe-ai dilskukan
pada malam han dan anak-anak dipindahkan ke ebe-ai yang lain, agar kegistan reproduksi antara
suami dan Istn pemilik ebe-ai yang merupakan hal yang paling prival tanpa gangguan. Perpindahan
sementara penghuni ebe-ai yaitu anak atau orang dewasa karens digunakan secara khusus untuk
reproduksi oleh suami dan istr pemeidliki ebe-ai, sejalan dengan konsep personal space dari (Goffman,
2010:30) dalam Salipu, M. Amir. (2020}, yaitu Personal space inl bukan berarti dimiliki secara
parmanen telapi secara lemporer.

Bentuk ebe-ai yang sama dengan Pilamo, memiliki prinsip yang sama dalam sisltem penghangatian
wdara yaitu tungku dinyakskan pada sore hari untuk menyimpan panas dalam ebe-al sehingga pada
saal tidur, udara hangat dalam ruangan dapatl tertahan karena ada pengaliran udara hangat dan lantai
satu (tlempat tungku) ke atas, sedanghkan udara dingin akan turun ke lantai satu. Prinsip kenyamanan
uadara pada Ebe-ai dan Pilamo merupakan konsep penghawsan di dasrah dingin dengan sistem
funghu untuk pemanas ruangan. Bangunan Pilamo yang dibuni okeh banysk orang sehingga secara
terus menerus ada penghangatan udara dari metabolisme panghuni, demikian pula dengan bangunan
ebe-ai yang dibuni oleh ibu dan snak-anak, sehingga pada wakiu terentu tungku akan dinyalakan
pada waktu malam untuk memasak makanan sekaligus menghangatkan reangan di lantai dua

3. Hunila (dapur)

Hunila {dapur} letaknya berhadapan langsung dengan ebe-ai (honai perempuan), memifiki pintu
sesuai jumlah tungku di dalamnya. Masing-masing tungku dalam humila digunskan oleh penghuni
ebe-ai yang sda di depannysa. Beniuk bangunan hunila memanjang sejajar dengan susunan ebe-ai
Bangunan ini berfungsi sebagai tempal memasak dan tempat berkumpul untuk makan maupun
manerima tamu dan melaksanakan upacara tertenfu. Deapur merupakan bangunan yang memilio
fungsi yang beragam, sangal penting arlinya bagi suku Hubula dipermukiman Siimo untuk menunjang
berbagai macam kegiatan mulai dan tempat memasak, ruang makan dan menerima tamu, dan fungsi
lainnya. Adanya berbagai macam fungsi yang perlu di wadahi dalam dapur sehingga, fungsi sebagai
rang public yang bersifat profan karena dapat dmasuki oleh semua orang tlermasuk tamu yang baru
dikenal. Pada wakiu sore hari dapur dimanfaatkan sebagai ruang berkumpul keluarga karena ungku
api dinyalakan di Pilamo dan Ebe-ai sampai ruangannya menjadi hangat Bentuk denah dan
poiongan depur dapat diihat pada gambar berikul ini:
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Gambar B. Denah dan Potongan Dapaer
Bumbar: Salipu. M. &miir (2030

Gambar 8. Dapur {femde)
Suriber data Moeksl Saipu, M. A
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Bentuk dapur yang memanjang ini tidesk ads sekst, intersksi di delam dapur bisa leqadi secara
leluasa. Tempat berkumpulnys klen senior dan yunior, ibue-ibu dan bapak serta keluarga yang hidup
bersama di Silimo berkumpul dengan anak-anak. Di dalam dapur, apa yang mereka masak, terbuka
dan semua orang saling melihat spa yang dmasak dan apa yang dimakan dapat diketshui oleh
samua orang,. tidak ada orang yang hidup umtuk dirinya sendiri, sehingga dapur merupakan simbiol
kebersamaan dan keterbukaan.

Pagar, selain memiliki fungsi teritori juga merupakan bentuk tanggapan akif terhadap Engkungan
alam barhawa dimgin dan sering dianda angin kencang terjadi di Kawssan Lembah Baliem,
sehagaimana dijelaskan oleh (Melalioa, 1807:22).

Kondisi lingkungan alam yang sering dilanda angin kencang dapat merusak bangunan dalam Silimao,
sehingga dibuat pagar dua lapis dengan perimbangan hembusan angin akan tertahan di pagar
pertama, sehingga hawa dingin skibal angin kencang akan berkurang di dalam parmukiman Siimo
(Salipw, 2020}

KESIMPULAN

Konsep Adaptasi budaya perang suku pada masa lalu berpengaruh terhadap pemilihan lkokasi
permukiman yang menerapkan perfmbangan keamanan, ekonomi dan mitologl melaluc 1) Pamilihan
lokasi permukiman pada kawasan yang dibuni oleh oramg-orang yamg masih ada hubungan
kekeluargaan dan konfederasi, memiliki tanah yang subur untuk berkebum, 2} Konsep ruang dalam
permukiman Siimo mengacu pada konsep ruang dalam Arsieklur, yailu konsep ruang yang bersifat
privat sakral merupakan gabungan aniara ruang privel+ruang sakral menjadi dasar penentuan ruang
Pilamo {sebagai ruang prival sakral). Sedangkan ruang yang bersifal privat profan menupaksn
gabungan antara reang privat+profan menjadi dasar penenfuan reang Ebe-ai (ruang prvat profan), 3)
Teritori manjadi elemen teta ruang untuk memperishankan kepemilikan atau hak sessorang alas
suatu lokasi (lahan). Tertori dengan membusat pagar kelifing Silimo sebanyak dua lapis sebagai ruang
pertahanan, merupaksn adapiasi dari budaya perang suku, dan 4) Penatasan bangunan yang
menempatien gapura (pinftu gerbang) searah dengan Pilamo [tempat tinggal pna) untuk mengawasi
tamu yang masuk ke dalam Siimo merupakan sebuah konsep keamanan permukiman Silimo.
Disamping itu pola penataan bangunan.

Konsep Adapitasi Lingkungan sebagai penentu kenyamanan dafam permukiman Siimo dapat dicapai
dengan: 1) Denah Bangunan Pilamo dan Ebe-al berbentuk bulat dan bentuk atap setengah lingkaran
tidak memiliki jendela sshingga prinsip ventilasi silang tidak digunakan dalam bangunan Filemo dan
Ebe-al. Tujuan menghindari ventilesi sialng agar hawa dingin dari luar di malam hari tidak masuk ke
dalam bangunan lantai dua yang dipergunakan uniuk tidwr. Atsp yang menutup bagian samping lantai
ates depal menahan panas yang naik ke bagian atas ruang Fiamo dan Ebe-ai, sehingga uwdara
hangat depat terperangkap dalam ruangan atas Pdamo dan Ebe-ai sampai pagi har, 2} Konstruksi
Bangunan Filamo dengan bentuk atap menutup lantai atas yang ditengkapi dengan penahan angin di
bagian samping seshingga amgin yang bersuhu dingin di malam har tidak dapat masuk ke dalam
Pilamo lantai atas. Udara hangat yang bersumber dan api unggun di laniai bawah pada sore han akan
naik ke lanigi atas aken tertahan di bawah atap sedangkan udara yang dingin skan turun di lantai
dasar karena memifiki massa yang lebih berat, 3) Dapur (hunis) dimaniaatkan untuk memasak, ruang
makan dan menerma tamu, dan fungsi lainnya. Pada wakiu sore han, dapur dimanfaatkan sebagai
ruang berkumpul dan menghangatkan badan, Karena pada wakiu sore menjelang malam funghku api di
dalam Pilamo dan Ebe-ai dinyalakan umtuk menghangatkan ruangan sebselum digunakan untuk tidur
pads wakiu malam, dan 4) Pagar dua lapis yang mengelilingi Silimo, berfungsi sebagai pemahan
angin kencang yang sering melanda Kawasan Lembah baliem sebapai bentuk adapiasi ingkungan.
Beberapa pagar dapat rubuh oleh angin, namun demikian dapat menghindari kerusakan banguman
dalam Silimo.
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